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Abstrak. Bunga matahari termasuk salah satu jenis komoditi pertanian yang mempunyai potensi
besar untuk dikembangkan. Hal ini bukan tanpa alasan karena setiap bagian dari bunga matahari
dapat digunakan untuk makanan, pakan ternak, bahan baku industri, kecantikan dan obat-obatan.
Saat ini pengembangan bunga matahari telah bergeser ke penggunaan lahan marginal seperti
lahan pesisir namun memiliki banyak permasalahan. Untuk itu perlu dilakukan berbagai inovasi
dan penerapan teknologi. Salah satunya adalah penggunaan mikoriza dan kompos maggot.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan bunga matahari di lahan pesisir
pantai pada aplikasi beberapa dosis mikoriza dan kompos maggot. Penelitian ini dilakukan
dengan rancangan acak kelompok secara faktorial dengan 4 taraf pada masing-masing perlakuan
dan diulang sebanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis mikoriza
dan dosis kompos maggot yang diberikan akan berbanding lurus terhadap pertumbuhan bunga
matahari pada lahan pesisir pantai.

Kata Kunci: Bunga matahari, lahan pesisir, mikoriza, kompos maggot

Abstract. Sunflower is one type of agricultural commodity that has great potential to be developed.
This is not without reason because every part of the sunflower can be used for food, animal feed,
industrial raw materials, beauty and medicine. Today, the development of sunflowers has been
shifted to the use of marginal lands such as coastal land but has many problems. For this reason,
it is necessary to carry out various innovations and application of technology. One of them is the
use of mycorrhizae and maggot compost. The purpose of the study was to determine the response
of sunflower growth on coastal land to the application of several doses of mycorrhizae and maggot
compost. This study was conducted using a factorial complete randomized block designwith 4
levels at each of the 4 treatment levels and repeated 3 times. The results showed that the higher
the dose of mycorrhizal and maggot compost given, the more directly proportional to the given
dose, the growth of sunflowers on coastal land.

Keywords: sunflower, coastal land, mycorrhizae, maggot compost

1. Pendahuluan
Tanaman bunga matahari termasuk sebagai komoditi hasil pertanian yang mempunyai

potensi besar untuk dikembangkan. Dikenal sebagai tanaman yang multi manfaat, bunga matahari
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selain digunakan untuk bahan pangan juga dijadikan untuk bahan baku industri, bahan baku obat-
obatan dan bahan produk kecantikan. Setiap bagian tanaman bunga matahari dapat dipergunakan
mulai dari akar, batang, daun, bunga dan bijinya. Biji bunga matahari dapat dimakan sebagai
cemilan, kulit biji sebagai makanan ternak, batangnya sebagai bahan pembuat kertas dan daunnya
sebagai pengganti tembakau Selain itu, menurut Gneve (1995) bunga matahari juga menghasilkan
banyak madu sehingga memberikan peluang untuk masyarakat melakukan budidaya lebah madu.
Dewasa ini pengembangan bunga matahari dialihkan kepada pemanfaatan lahan-lahan marginal
seperti lahan dipesisir pantai. Penelitian Obel et al. (2022) mengungkapkan bahwa bunga matahari
berpotensi untuk dikembangkan di lahan tidur daerah pantai namun hasilnya belum maksimal.
Seperti diketahui, lahan-lahan dipesisir pantai termasuk lahan yang memiliki banyak permasalahan
seperti tingkat salinitas yang tinggi dan kurang tersedianya kandungan unsur hara yang cukup bagi
tanaman budidaya. Bertolak dari penelitian Li et al. (2020) bahwa bunga matahari termasuk
tanaman yang toleran terhadap salinitas pada tingkat tertentu. Mengingat daya adaptasi bunga
matahari dan luasnya lahan-lahan yang ada dipesisir pantai dan belum termanfaatkan secara
optimal, perlu dilakukan rancangan inovasi dan alih teknologi khususnya dalam pembudidayaan
bunga matahari pada lahan pesisir pantai.

Inovasi dan alih teknologi yang bisa dilakukan tersebut salah satunya adalah dengan
memanfaatkan mikoriza dan kompos maggot. Nurmala (2014) menyatakan bahwa mikoriza
mempunyai peranan dalam meningkatkan penyediaan unsur hara dan penyerapan nutrisi.
Disamping itu, tindakan yang bisa dilakukan adalah dengan pemanfaatan kompos maggot.
Kompos ini merupakan hasil penguraian dari jenis ulat atau lebih dikenal dengan sebutan maggot
yang merupakan larva dari lalat Black Soldier Fly (BSF) (Mulyani et al., 2021). Pengaplikasian
kompos maggot pada tanaman kacang panjang menunjukkan respon pada hasil pertumbuhan
tanaman yang lebih bagus jika dibandingkan dengan hasil pertumbuhan kancang panjang yang
tidak diberi perlakuan (Fahmi, 2018).

Hasil — hasil penelitian sudah banyak menunjukkan korelasi pemanfaatan mikoriza dan
pupuk organik pada tanaman. Hasil penelitian Abobaker et al. (2018) melaporkan bahwa
kemunculan hifa arbuskula mikoriza meningkat pada tanaman bunga matahari yang diaplikasikan
dengan inokulasi mikoriza dan pupuk organik. Selain itu, berdasarkan penelitian Ashofie and
Prasetya (2019) pada lahan bekas tambang menunjukan bahwa pengaplikasian mikoriza dan
kompos dapat mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun tanaman, pH tanah, unsur C-organik
dan unsur P-tersedia tanah, serapan unsur P-tajuk tanaman, banyak spora mikoriza dan kolonisasi
akar tanaman. Adanya korelasi pemberian pupuk organik dengan pemberian mikoriza pada

tanaman bunga matahari juga dapat meningkatkan kandungan klorofil daun dan diameter bunga
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matahari (Suwarniati, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan
bunga matahari di lahan pesisir pantai pada aplikasi beberapa dosis mikoriza dan kompos maggot.

2. Bahan dan Metode

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juli-Oktober 2022 di Nagari Ampang Pulai Kec.
Koto XI Tarusan Kab. Pesisir Selatan, Prov. Sumatera Barat dengan ketinggian tempat 2 mdpl.
2.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang dipakai dalam penelitian ini berupa benih bunga matahari, mikoriza, kompos
maggot, pupuk NPK mutiara, pestisida kimia sintetik, sedangkan alat-alatnya yaitu gembor, pisau,
sabit, cangkul, kored, gunting, timbangan digital, gembor, penggaris, tali rafia, meteran, sekop,
pancang kayu, kertas label, kamera dan logbook.
2.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok secara faktorial. Faktor |
dosis mikoriza yaitu M1 = kontrol, M2 = 5 gr/tanaman, M3 = 10 gr/tanaman, dan M4 = 15
gr/tanaman Sedangkan Faktor Il yaitu dosis kompos maggot yaitu P1 = kontrol, P2 = 10
gr/tanaman, P3 = 15 gr/tanaman dan P3 = 20 gr/tanaman. Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 3 kali dan dipilih 5 tanaman sebagai sampel. Data pada penelitian ini kemudian dianalisis
dengan dengan uji F pada taraf 5%, lalu dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range
Test (DMRT) pada taraf 5%.
2.4. Pelaksanaan Penelitian
2.4.1. Persiapan Lahan

Lahan untuk lokasi penanaman bunga matahari perlu dipersiapkan seminggu sebelum
penanaman dilakukan. Persiapan lahan dikerjakan dengan cara mencangkul tanah sedalam 20 cm
lalu membuat bedengan sesuai dengan kebutuhan yaitu 50 cm x 300 cm.
2.4.2. Aplikasi Perlakuan

Aplikasi mikoriza dan kompos maggot dilakukan setelah bedengan tersedia yang
bersamaan dengan pengaturan lubang tanam dengan jarak 30 cm x 60 cm. Mikoriza dan kompos
maggot diberikan pada setiap lubang tanam diberikan sesuai dengan perlakuan. Kemudian
perlakuan tersebut diaduk dengan tangan didalam lubang tanam secara merata.
2.4.3. Penanaman

Penanaman bunga matahari dilakukan secara langsung tanpa dilakukan persemaian dengan
cara memilih biji yang bernas dan sehat. Satu lubang tanam dimasukan 3 biji bunga matahari untuk

antisipasi apabila bibit tidak tumbuh.
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2.4.4. Pemeliharaan

Biji yang tumbuh akan diseleksi pada hari ke-14 setelah tanam dengan memilih bibit yang
tumbuh dengan bagus, sehat dan kokoh. Penyiangan gulma setiap minggu disesuaikan dengan
keadaan dilapangan, penyiraman dilakukan 1 kali setiap hari baik pagi atau sore apabila tidak turun
hujan. Pengendalian OPT dilakukan sedini mungkin apabila ada terdapat gejala kerusakan dengan
penyemprotan pestisida kimia. Pemupukan susulan dilakukan sebanyak dua kali dengan
memberikan 5gr pupuk NPK mutiara untuk setiap tanaman ketika berumur 15 Hari Setelah Tanam
(HST) selanjutnya pemupukan ketika tanaman mulai memasuki fase generatif
2.4.5. Panen

Pemanenan bunga matahari dilaksanakan ketika bunga bunga matahari berumur antara 40
- 60 hari setelah tanam. Kriteria dari bunga matahari yang sudah bisa dipanen terlihat pada bagian
tangkai bunga sudah mengalami perubahan warna menjadi kuning kecoklatan, kelopak bunga
nampak mengering dan biji bunga terlihat sudah berwarna hitam dengan garis-garis putih.
2.5. Parameter Pengamatan

Parameter untuk pengamatan dilakukan sejak satu hari setelah tanam sampai 7 minggu
setelah tanam meliputi umur berkecambah (Hari), persentase tanaman bunga matahari yang hidup
pada setiap perlakuan (%), tinggi tanaman bunga matahari (cm), diameter batang bunga matahari

(mm), dan jumlah daun bunga matahari (helai).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Umur Berkecambah (hari)

Umur berkecambah benih bunga matahari pada lahan pesisir pantai berkisar antara 7,67
hari sampai dengan 9,67 hari dengan rata-rata sekitar 8,40 hari. Pengaplikasian mikoriza dan
kompos maggot tidak berbeda nyata terhadap umur berkecambah benih bunga matahari dilahan
pesisir pantai. Data hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Umur berkecambah benih bunga matahari sampai 14 Hari Setelah Tanam (
Kompos Maggot (gr/tanaman)

Perlakuan 0 10 15 20 Rata-Rata
o 0 9,67 9,00 8,00 8,33 8,752
Mikoriza 5 8,33 8,67 8,00 8,67 8,422
(gr/tanaman) 19 7,67 8,33 8,33 8,33 8,17
15 8,00 8,33 8,00 8,67 8,25y

Rata-Rata 8,42 1 8,58, 8,08 8,50,
Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil sama menurut kolom dan baris adalah berbeda tidak nyata menurut uji
lanjut DMRT

Pada Tabel 1 terlihat bahwa umur berkecambah benih bunga matahari memberikan hasil
yang sama antara tanpa diberi perlakuan dengan diberi perlakuan mikoriza dan kompos maggot,

namun pengaplikasian mikoriza pada dosis 10gr/tanaman memberikan umur benih berkecambah
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lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu 8,17 hari dan pengaplikasian kompos
maggot pada 15gr/tanaman memberikan umur benih untuk berkecambah lebih pendek jika
dibandingkan dengan umur berkecambah pada perlakuan lainnya yaitu sebesar 8,08 hari. Hal ini
terjadi karena keberadaan mikoriza memberikan kondisi lingkungan yang dapat membantu proses
terjadinya perkecambahan pada benih. Mikoriza berperan dalam menstabilkan kondisi tanah
seperti penyerapan air dan unsur hara sedangkan kompos maggot bersinergi dalam memperbaiki
sifat tanah dan penyediaan unsur hara. Listyowati et al. (2013) mengungkapkan bahwa mikoriza
akan membentuk simbiosis ketika memiliki interaksi yang bersiat fungsional fungsional dan saling
memberikan pengaruh dikarenakan mikoriza mendapatkan sintesis karbon organik yang berasal
dari tanaman yang dipakai sebagai tanaman inang dan begitupun kebalikannya yang berperan
dalam membantu akar tanaman untuk menyerap nutrisi yang memiliki sifat tidak mobile pada
tanah dan secara langsung kondisi tersebut dapat membantu memperbaiki sifat fisik tanah. Selain
itu, Oktavia and Miftahorrachman (2012) menambahkan bahwa benih akan mencapai tingkat
kemampuan tumbuh maksimum ketika benih sudah masuk pada fase matang fisiologis. Apabila
benih sudah matang secara fisiologis akan mendorong kemampuan benih untuk tumbuh yang
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak matang fisologis sehingga mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

3.2. Persentase Tumbuh Tanaman (%o)

Persentase tanaman bunga matahari yang tumbuh yaitu 83,33 % sampai dengan 96,67%.
Semakin meningkat dosis mikoriza dan kompos maggot yang diaplikasikan semakin tinggi
persentase tanaman bunga matahari yang tumbuh sampai 14 hari setelah tanam. Data hasil
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase tanaman bunga matahari tumbuh sampai 14 Hari Setelah Tanam (HST)

Kompos Maggot (gr/tan) Rata-Rata
Perlak
eriaxuan 0 10 15 20 (%)
o 0 83,33 90,00 90,00 93,33 91,11
Mikoriza 5 91,67 91,67 93,33 93,33 92,78
(gr/tanaman) 10 93,33 93,33 96,67 95,00 95,002
15 96,67 95,00 93,33 96,67 95,00
Rata-Rata (%) 93,89 93,33 94,44 , 95,00,
Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil sama menurut kolom dan baris adalah berbeda tidak nyata menurut uji
lanjut DMRT

Pada Tabel 2 terlihat bahwa pengapikasian mikoriza dan kompos maggot mempunyai
pengaruh nyata terhadap persentase tumbuh tanaman bunga matahari. Peningkatan dosis mikoriza
dan kompos maggot yang diaplikasikan berbanding lurus dengan peningkatan persentase tanaman
bunga matahari yang tumbuh dilapangan. Hal ini terjadi karena mikoriza dapat mempertahankan
kondisi tanah berpasir agar tidak cepat kehilangan air. Selain itu juga berperan dalam menyuplai

kandungan nutrisi yang ada agar dapat dipergunakan oleh tanaman selama pertumbuhannya.
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Adanya mikoriza menyebabkan ruang lingkup tanah yang berpasir menjadi lebih kondusif untuk
pertumbuhan. Menurut Treseder (2013) penyerapan unsur hara dan air yang berada dalam tanah
menjadi lebih optimal dengan adanya bantuan dari mikoriza sehingga dapat meningkatkan
kemampuan toleransi suatu tanaman terhadap kondisi biotik dan abiotik yang tidak
menguntungkan. Selain itu, Noli et al. (2011) memaparkan pemanfaatan mikoriza terhadap
perkembangan tanaman yang dijadikan sebagai inang yaitu meningkatkan penyerapan nutrisi yang
berada dalam tanah, menjadi barrier yang bersifat biologis terhadap serangan patogen tular akar,
memicu peningkatan sifat ketahanan tanaman inang terhadap cekaman kekeringan dan membantu

peningkatan hormon perangsang tumbuh.

a) . 3 : b
Gambar 1. Perbandingan bibit bunga matahari yang tumbuh dilapangan (a) tumbuh dua bibit dari
tiga yang ditanam dan (b) tumbuh seluruhnya

Peningkatan tingginya persentase tanaman yang tumbuh juga didukung oleh
pengaplikasian kompos maggot. Sama halnya yang terdapat pada Gambar 1 bahwa dari 3 biji
bunga matahari yang ditanam terdapat dua yang tumbuh bahkan ada yang tumbuh keseluruhannya.
Kondisi ini dikarenakan oleh nutrisi yang terdapat didalam tanah menjadi bertambah sehingga
berperan sebagai energi untuk mikroorgnisme tanah dalam upaya memperbaiki sifat tanah
sehingga nutrisi tersebut dapat termanfaatkan lebih sempurna untuk pertumbuhan suatu tanaman.
Hendra (2012) menyatakan bahwa aplikasi kompos pada tanah dapat memperbaiki sifat aerasi
tanah yang menjadikan kondisi tanah sesuai untuk proses pertumbuhan dan perkembangan akar
tanaman serta membantu penyerapan nutrisi dan unsur lain serta air dari dalam tanah dengan lebih
maksimal. Selanjutnya Prayudianingsih and Sari (2016) menambahkan bahwa pupuk kompos
yang diaplikasikan mempunyai kemampuan dalam memperbaiki struktur tanah dan menyediakan
sumber nutrisi yang akan dibutuhkan oleh tanaman. Disamping itu, keberadaan mikoriza yang
berasosiasi dengan tanaman dan adanya penambahan pupuk kompos memberikan kesempatan bagi
tanaman dalam memperoleh sumber hara yang memadai untuk pertumbuhan tanaman sehingga

mengalami peningkatan pertumbuhan yang lebih baik.
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3.3. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman bunga matahari pada lahan pesisir pantai setelah diaplikasikan mikoriza
dan kompos maggot dengan beberapa dosis mengalami peningkatan dari 171,73 cm menjadi
181,67 cm. Pengaplikasian mikoriza dan kompos maggot masing-masing memberikan pengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman bunga matahari. Data pengamatan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tinggi tanaman bunga matahari tumbuh pada 7 Minggu Setelah Tanam (MST)
Kompos Maggot (gr/tan)

Perlakuan 0 10 15 20 Rata-Rata
o 0 171,73 172,13 175,03 174,70 173,40,
Mikoriza 5 174,43 178,30 178,27 180,10 177,78,
(gritanaman) 1 176,30 177,17 181,67 180,33 178,87,
15 177,20 180,00 179,67 180,33 179,30,

Rata-Rata 174,92, 176,904 178,66, 178,87,
Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil sama menurut kolom dan baris adalah berbeda tidak nyata menurut uji
lanjut DMRT

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan tinggi tanaman bunga matahari
seiring peningkatan dosis mikoriza dan kompos maggot yang diaplikasikan. Hal ini terjadi karena
pengaplikasian kompos maggot kedalam tanah dapat menyediakan sumber hara baik hara makro
ataupun hara mikro untuk tanaman. Semakin banyak digunakan akan semakin baik pertumbuhan
tanaman. Disamping itu, kompos maggot dapat memperbaiki kondisi tanah berpasir menjadi lebih
baik seperti kandungan air yang lebih tersedia dan struktur tanah menjadi lebih bagus. Nirmala et
al. (2020) kompos maggot mengandung sumber hara yang komplek untuk menunjang
pertumbuhan tanaman. Kandungan unsur hara pada kompos maggot yaitu N sebesar 3,276%, P
sebesar 3,387%, K sebesar 9,74%, C-organik sebesar 40,95%, kandungan C/N rasio sebesar
12,50%, dan kadar air sebesar 11,04%.

Peningkatan tinggi tanaman bunga matahari juga tidak terlepas dari peranan mikoriza yang
diaplikasikan. Semakin tinggi dosis mikoriza yang diaplikasikan terlihat mempengaruhi tinggi
tanaman. Hal tersebut karena mikoriza menjadi agen yang menstimulus penyerapan sumber hara
didalam tanah. Disamping itu, mikoriza ikut serta dalam menjaga kestabilan keadaan tanah agar
tetap menjadi media yang baik untuk tanaman tumbuh. Nurmala (2014) mengungkapkan bahwa
mikoriza termasuk salah satu jenis cendawan yang dapat masuk melalui akar tanaman yang
berperan dalam mencukupi ketersediaan sumber hara dan meningkatkan ketahanan dari tanaman
inang terhadap kekeringan dan memperbaiki agregat tanah. Selain itu, Idhan and Nursjamsi (2016)
menambahkan bahwa mikoriza mampu memberikan lingkungan perakaran yang lebih baik dalam

mendukung peningkatan pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman.
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3.4. Diameter Batang
Berdasarkan uji statistik dapat diketahui bahwa pada masing — masing berpengaruh nyata
terhadap diameter batang bunga matahari. Terlihat ukuran diameter batang bunga matahari
berkisar antara 28,93 mm sampai dengan 34,33 mm. Data pengamatan dapat dilihat pada Tabel 4.
Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pengaplikasian mikoriza dan kompos maggot masing —
masing dapat meningkatkan diameter batang bunga matahari. Meskipun secara umum tidak
menunjukkan interaksi antara keduanya. Hal ini terjadi kemungkinan disebabkan oleh kandungan
unsur hara yang lengkap pada kompos maggot dan adanya keberadaan mikoriza didalam tanah
membantu proses penyerapan sumber hara tersebut sehingga diameter batang bunga matahari
menagalami pertumbuhan secara maksimal. Seperti yang diketahui bahwa pada kompos maggot
mengandung berbagai sumber hara yang diperlukan oleh tanaman dalam pertumbuhannya seperti
kandungan NPK. Hendri et al. (2015) memaparkan bahwa kandungan N sangat esensial bagi
tanaman sebagai sumber pembentukan zat hijau daun dan memicu terbentuknya organ
pertumbuhan vegetatif tanaman lainnya seperti akar, daun, cabang dan batang. Disamping itu,
Novizan (2002) menambahkan bahwasanya sumber N yang terdapat pada suatu tanaman
mempunyai fungsi dalam membentuk senyawa protein dan asam amino yang digunakan dalam
merangsang pertumbuhan pada masa vegetatif.

Tabel 4. Diameter batang tanaman bunga matahari tumbuh pada 7 Minggu Setelah Tanam
Kompos Maggot (gr/tan)

Perlakuan 0 10 15 20 Rata-Rata
o 0 28,93 29,17 29,67 29,80 29,39 ¢
Mikoriza 5 28,97 30,60 30,37 31,77 30,43 e
(gr/tanaman) 10 29,00 31,83 34,33 33,17 32,08,
15 29,10 31,63 32,33 34,00 3177 a

Rata-Rata 29,00 30,81 , 31,68 , 32,18 ,
Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil sama menurut kolom dan baris adalah berbeda tidak nyata menurut uji
lanjut DMRT

Pada sisi lain dapat diketahui bahwa kemampuan mikoriza juga berperan dalam
pertambahan diameter batang. Sumber hara yang terdapat didalam tanah dibantu proses
penyerapannya oleh mikoriza yang sudah berasosiasi dengan tanaman sehingga bisa digunakan
oleh tanaman secara maksimal. Musfal (2010) melaporkan bahwa suatu tanaman yang sudah
terinfeksi oleh mikoriza akan memiliki kemampuan dalam menyerap unsur P yang lebih tinggi
jika dibandingkan tanaman yang tidak terinfeksi mikoriza sama sekali. Selain itu, Lakitan (2004)
menambahkan bahwa unsur fosfor mempunyai andil dalam proses pembelahan dan pembentukan

sel-sel pada akar dan batang suatu tanaman.
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3.5. Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun tanaman bunga matahari pada pengamatan minggu ke-7 setelah tanam setelah
pengaplikasian mikoriza dan kompos maggot yaitu 26,7 helai sampai dengan 30 helai.
Berdasarkan uji statistik dapat diketahui bahwa pada masing—masing perlakuan mikoriza dan
kompos maggot berpengaruh yang nyata terhadap jumlah daun bunga matahari. Data pengamatan
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah daun tanaman bunga matahari tumbuh pada 7 Minggu Setelah Tanam
Kompos Maggot (gr/tan)

Perlakuan 0 10 15 20 Rata-Rata
- 0 26,7 27,3 27,3 28,3 27,44
Mikoriza 5 27,3 27,7 28,0 29,0 28,0
(gr/tanaman) 10 27,7 29,3 29,0 30,0 29,0,
15 28,3 28,7 29,3 28,3 29,0 5

Rata-Rata 2754 28,34 28,4 4 28,9
Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil sama menurut kolom dan baris adalah berbeda tidak nyata menurut uji
lanjut DMRT

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan jumlah daun bunga matahari dari
26,7 helai menjadi 30 helai ketika sudah memasuki minggu ke-7 setelah tanam seiring terjadinya
peningkatan dosis dari pengaplikasian mikoriza dan kompos maggot. Kondisi ini dikarenakan oleh
semakin tercukupinya sumber hara yang penting oleh kompos maggot untuk pertumbuhan
tanaman serta adanya aktivitas mikoriza yang mendukung penyerapan unsur hara tersebut dengan
baik. Pada kompos maggot kandungan unsur N cukup tinggi yaitu 3,276% yang mempunyai
peranan dalam merangsang pertumbuhan vegetatif pada tanaman apalagi ketika terjadinya proses
pembentukan helaian daun yang otomatis dapat mempengaruhi proses fotosintesis. Lakitan (2004)
mengungkapkan bahwa kandungan N merupakan salah satu hara yang banyak mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan daun. Pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif yang lebih baik
akan mempengaruhi proses fotosintesis sehingga cadangan makanan yang dihasilkan semakin
banyak (Zainal et al., 2014). Selain itu Ashofie and Prasetya (2019) menambahkan bahwa hifa
mikoriza dapat membantu penyerapan sumber hara yang sulit untuk dijangkau oleh akar tanaman
dari dalam tanah. Oleh sebab itu, keberadaan mikoriza dalam tanah dapat membantu pertumbuhan

tanaman yang dibudidayakan menjadi lebih baik.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hal diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pertumbuhan bunga matahari pada
lahan pesisir pantai mengalami peningkatan seiring penambahan dosis mikoriza dan dosis kompos
maggot yang diberikan. Dosis mikoriza 15 gr/tanaman sudah cukup untuk meningkatkan
pertumbuhan bunga matahari dilahan pesisir pantai sedangkan pengaplikasian kompos maggot

menjadi lebih baik seiring peningkatan dosis yang diberikan.
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